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ABSTRAK

Ergonomi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada saat proses pengelasan
merupakan upaya untuk mengurangi tingkat resiko kecelakaan kerja yang sangat
berpengaruh bagi pekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
tingkat resiko ergonomis dalam proses pengelasan. Ergonomi dalam ruang
lingkupnya meliputi teknologi, antropometri, dan desain, serta pengaturan posisi
kerja yang benar dan tepat. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif
kuantitatif dengan pengukuran langsung pada pekerja dengan kuesioner Nordic
Body Map, observasi dan wawancara mendalam. dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa hasil analisa pada kuisoner Nordic Body Map, pekerja las
sebelumnya mengalami keluhan khususnya pada daerah lengan dan leher ke atas
akibat proses pengelasan, dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). dan
harus ditingkatkannya kesadaran diri pentingnya menggunakan alat (APD) pada
saat melakukan proses pengelasan untuk menggurangi terjadinya kecelakaan
kerja.

Kata Kunci: Ergonomi, Pengelasan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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ABSTRACT

ergonomics occupational health and safety (OHS) in during the welding process
is an effort to reduce the risk of work accidents is very influential for workers.
The purpose of this study was to find out about the level of ergonomic risk in the
welding process.Ergonomics in its scope includes technology, anthropometry,
and design, as well as correct and precise work positioning. This study uses a
descriptive quantitative method with direct measurement of workers with the
Nordic Body Map questionnaire, observation and in-depth interviews. From the
results of this study it is known that the results of the analysis on the Nordic Body
Map questionnaire, previous welding workers experienced complaints, especially
in the arms and neck area up due to the welding process, with the use of Personal
Protective Equipment (PPE). And self-awareness must be increased on the
importance of using (PPE) when carrying out the welding process to reduce the
occurrence of work accidents.

Keywords: Ergonomics, Welding, Occupational Health and Safety
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Data ILO tahun 2013 — 2015 menunjukkan bahwa setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang signifikan meskipun peningktan itu tidak selalu
memiliki presentase yang sama tetapi juga selalu mengalami peningkatan di setiap
tahunnya. Setiap tahunnya data tersebut menunjukkan lebih dari 2 juta kasus
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Menurut BPJS ketenagakerjaan
jumlah angka kecelakaan kecelakaan kerja selama 5 tahun terakhir yaitu pada
tahun 2017 - 2021 mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya, pada
tahun 2017 menunjukkan 123.040 kasus, jumlah Kkecelakaan kerja pada
tahun 2018 menunjukkanl173.415 kasus, pada tahun 2019 jumlah kenaikan
tidak tinggi seperti pada tahun 2017 — 2018 yang mengalami kenaikkan
hingga 25% tetapi pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 10%
dengan total 182.835 kasus, meskipun pada tahun 2020 mengalami
kenaikkan sebesar 25% dengan total 221.740 kasus, dan pada tahun 2021
mengalami peningkatan seperti pada tahun 2018 -2019 sebesar 10% dengan total
234.270 kasus. Dari sini dapat kita ketahui presentase kenaikan jumlah angka
kecelakaan  kerja  setiap  tahunnya menunjukkan peningkatan dengan
presentase yang berbeda namun dapat di lihat dari presentase data, kenaikan
jumlah angka kecelakaan kerja paling sedikit mengalami kenaikan yaitu pada
tahun 2019 dan tahun 2021.
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Gambar 1. 1 data statistik BPJS Ketenagakerjaan

Sumber: https://dataindonesia.id/sektor-riil/detail/kasus-kecelakaan-kerja-di-

indonesia-alami-tren-meningkat.

Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu faktor peralatan teknis, terkait
dengan masalah peralatan perusahaan yang digunakan, mesin-mesin yang sudah tidak
layak pakai, faktor lingkungan kerja, yaitu lingkungan fisik tempat kerja maupun
lingkungan sosial psikologis yang lebih luas dan faktor manusia, terkait dengan tenaga
kerja yang tidak mengetahui tata cara yang aman atau perbuatan yang berbahaya. Selain
itu, ada kemungkinan tenaga kerja tidak sanggup memenuhi persyaratan kerja sehingga
terjadi tindakan yang tidak sesuai standar, dan tidak mematuhi peraturan dan

persyaratan yang ada meskipun sudah mengetahuinya (Sutopo & Ratriwardhani, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara tahap awal dengan pekerja bengkel las di
kecamatan Makarti Jaya, yang paling dominan sering terjadinya kecelakaan kerja
berada di bengkel Ahmadi. Hal ini peneliti memilih tempat penelitian di Makarti Jaya,
Data dari hasil wawancara dengan pekerja bengkel bisa di lihat di Halaman Lampiran 1.


https://dataindonesia.id/sektor-riil/detail/kasus-kecelakaan-kerja-di-indonesia-alami-tren-meningkat
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Pentingnya pengetahuan yang dimiliki pekerja pada program k3 dapat
mengubah prilaku para pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya karena memuat
informasi tentang k3 yang dapat menyadarkan seorang pekerja bahwa di setiap tempat
kerja dapat terjadi bahaya baik ringan maupun berat. Pengetahuan tentang k3
merupakan salah satu aspek penting sebagai pemahaman terhadap pentingnya peran
serta pengawas dan pemilik perusahaan dalam pelaksanaan k3 pada pekerjanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sovira, 2015) di unit material PT.
Sango Ceramics Indonesia Semarang, menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara umur, masa kerja, pendidikan, kelelahan dengan perilaku tidak aman (unsafe
behaviour) dan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan, beban kerja,
dan pengawasan dengan perilaku tidak aman (unsafe behaviour).

Hasil penelitian (Mirwan & Arkan Syah, 2022) yang berjudul Faktor-faktor
yang Berhubungan dengan Perilaku Keselamatan pada Pekerja Bengkel Las di Wilayah
Pejompongan Kelurahan Bendungan Hilir Jakarta Pusat Tahun 2016, juga menunjukkan
terdapat hubungan pengetahuan, sikap, persepsi dengan perilaku keselamatan pada
pekerja bengkel las dan tidak memiliki hubungan ketersediaan APD dan masa kerja

dengan perilaku keselamatan pada pekerja bengkel las.

Bengkel Las listrik di Kelurahan Padang Bulan Selayang Il Kecamatan Medan
Selayang merupakan salah satu usaha industri kecil atau usaha sektor informal yang
berjumlah 15 bengkel dan terdiri dari 2-3 pekerja. Pekerjaan di bengkel las listrik dibagi
menjadi beberapa bagian, dimulai daripemotongan bahan baku, perakitan, pengelasan,
penggerindaan, pengamplasan dan pengecatan tergantung jenis produk yang dihasilkan.
Kenyataan di lapangan dari banyaknya pekerja bengkel las yang diamati, sebagian besar
pekerja bagian pengelasan las listrik berperilaku berbahaya seperti: tidak menggunakan
alat pelindung diri, bercanda ketika bekerja, bekerja secara terburu-buru, acuh terhadap
potensi bahaya dan lain-lain. Salah satu potensi bahaya lingkungan pada pengelasan
yaitu paparan sinar ultra violet dan sinar inframerah. Lensa mata yang terpapar radiasi
sinar las dalam waktu cukup lama akan berakibat pada fungsi transparasi lensa menjadi
terganggu, dapat mengiritasi lensa mata yang ditandai dengan keluhan rasa pedih, gatal

dan pandangan menjadi gelap dalam sementara waktu.(Fauzi, 2018)
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Dengan tingginya angka kecelakaan kerja dengan perbandingan dari hasil

peneliti terdahulu tersebut dan aktivitas produksi di bengkel las ahmadi yang berisiko

menimbulkan kecelakaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “ Analisa Penerapan Ergonomi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3) Pada

Proses Pengelasan di Bengkel Las Makarti Jaya”.

1.2

1.3

1.4

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan permasalahan

sebagai berikut:

1.

Belum adanya kepatuhan terhadap unsur perlindungan tenaga kerja (K3) di
tempat kerja proses pengelasan tingkat resiko ergonomi

Dari sudut pandang ergonomis, penerapan ergonomi keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) belum optimal pada proses pengelasan di Bengkel Las Makarti Jaya.
Batasan Masalah

Penelitian ini hanya di lakukan di bengkel pengelasan di makarti jaya.

Penelitian ini hanya menerapkan prosedur penerapan ergonomi pada saat
melakukan proses pengelasan.

Prosedur yang akan di terapkan mengacu pada sumber artikel terdahulu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pekerja menerapkan ergonomi

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Pada proses pengelasan di Bengkel Las Makarti

Jaya?

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk;

1.

Mengetahui tentang tingkat kepatuhan terhadap unsur perlindungan tenaga kerja
(K3) di tempat kerja pada proses pengelasan.
Untuk mengetahui tingkat resiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang

berhubungan dengan postur kerja pada saat melakukan proses pengelasan.
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1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi operator las
Bagi operator las, penelitian ini bermanfaat untuk:

a. Mengetahui dan memperbaiki postur kerja juru las dalam proses pengelasan.
b. Memungkinkan pekerja untuk menyelesaikan proses kerja produk dengan lebih
mudah dan cepat.

2) Bagi penulis

Bagi penulis, manfaat penelitian ini adalah sebagai:
a. Implementasi mata kuliah kesehatan dan keselamatan kerja dapat diterapkan.
Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut yang menyelidiki

masalah ergonomis.
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